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ABSTRACT

This study is motivated by the existence of conflicting interests between management and company
owners, which may encourage the practice of earnings management. In the context of manufacturing
companies, earnings information is one of the main indicators used by investors and external parties
to assess corporate performance. Therefore, this study aims to analyze the effect of profitability,
managerial ownership, institutional ownership, leverage, and firm size on earnings management in
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research method employed in
this study is a quantitative approach using secondary data in the form of companies’ annual financial
statements. Based on the predetermined criteria, 17 manufacturing companies were selected with an
observation period covering 20222024, resulting in 51 observations. The data analysis technique
used is multiple linear regression analysis, preceded by classical assumption tests to ensure the
appropriateness of the research model. The results indicate that profitability and leverage have a
positive effect on earnings management, while managerial ownership, institutional ownership, and
firm size do not have a significant effect on earnings management. Based on these findings, companies
are expected to enhance the quality of supervision and transparency in financial reporting to
minimize earnings management practices. Furthermore, the results of this study are expected to serve
as a consideration for investors in making investment decisions and as a reference for future research
by incorporating additional variables and extending the observation period.

Keywords: Earnings management, Firm size, Institutional ownership, Leverage, Managerial
ownership, Profitability.

PENDAHULUAN

Manajemen laba (earnings management) merupakan fenomena akuntansi yang
melibatkan intervensi manajer dalam proses pelaporan keuangan eksternal untuk mencapai
tujuan tertentu, seperti memenuhi target laba, menjaga stabilitas harga saham, atau memperoleh
kompensasi berbasis kinerja (Hasibuan, 2023). Praktik ini tidak selalu bersifat ilegal karena
dilakukan dalam batas fleksibilitas standar akuntansi yang berlaku, namun tetap menimbulkan
kekhawatiran atas reliabilitas informasi keuangan yang dihasilkan. Pada perusahaan publik,
khususnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), praktik manajemen laba menjadi isu
penting karena dapat memengaruhi persepsi investor dan kreditor terhadap kinerja perusahaan
(Firjani & Purwoto, 2024).

Menurut Sari dan Khafid (2020), manajemen laba mencerminkan konflik kepentingan
antara manajer dan pemilik perusahaan sebagaimana dijelaskan dalam teori agensi. Manajer
cenderung menyajikan laporan keuangan yang menguntungkan posisinya, terutama saat
dihadapkan pada tekanan kinerja atau ancaman dari pihak eksternal seperti kreditor dan
investor. Praktik ini dapat dilakukan melalui berbagai teknik, seperti memanipulasi estimasi
akuntansi, menunda pengakuan beban, mempercepat pengakuan pendapatan, atau melakukan
transaksi ekonomi riil yang dirancang untuk memengaruhi angka laba (real earnings
management) (Widyasari, 2022).
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Faktor internal seperti profitabilitas yang menurun atau fluktuatif dapat mendorong
manajemen untuk mengelola laba agar tetap terlihat stabil di mata investor (Putra & Saputra,
2022). Leverage yang tinggi meningkatkan tekanan dari kreditur sehingga perusahaan
terdorong untuk menyajikan laporan laba yang baik demi menjaga kepercayaan pihak eksternal
(Felicia & Mulyana, 2023). Kepemilikan manajerial dipercaya dapat menyelaraskan
kepentingan antara manajemen dan pemegang saham sehingga mengurangi kecenderungan
manipulatif (Jensen & Meckling, 1976). Di sisi lain, ukuran perusahaan dikaitkan dengan
kemampuan sumber daya dan sorotan publik yang lebih besar, sehingga dapat menjadi
pendorong maupun penahan praktik manajemen laba (Rahmawati et al., 2020).

Salah satu indikator eksternal yang penting dan relevan dalam konteks manufaktur
adalah Purchasing Managers’ Index (PMI), yang mencerminkan kondisi aktivitas industri

manufaktur secara keseluruhan. Berikut merupakan gambar PMI Index Indonesia periode
Januari 2020 - Desember 2023.
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Gambar 1.
Purchasing Managers' Index/PMI Manufaktur Indonesia (Januari 2020-Desember
2023)

Sumber: Website Pusat Data Ekonomi dan Bisnis Indonesia (2025)

Berdasarkan Gambar 1. Purchasing Managers' Index (PMI) Manufaktur Indonesia
mengalami fluktuasi sepanjang periode Januari 2020 hingga Desember 2023. Pada awal
periode, dari Januari 2020 hingga Maret 2020, terjadi penurunan signifikan dalam PMI,
mencerminkan dampak yang dirasakan oleh sektor manufaktur akibat pandemi COVID-19.
Angka PMI turun di bawah level 50, yang menunjukkan kontraksi aktivitas manufaktur.
Namun, sejak pertengahan 2020 hingga awal 2022, PMI menunjukkan pemulihan bertahap,
mencapai level di atas 50 pada sebagian besar bulan, menandakan ekspansi dalam aktivitas
manufaktur. Pemulihan ini dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk stimulus
ekonomi, kebijakan moneter yang longgar, dan peningkatan permintaan global. Namun,
terdapat juga fluktuasi yang terjadi, seperti penurunan tajam pada Juli 2021 dan Juni 2023,
yang mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti gangguan pasokan, penurunan permintaan,
atau ketidakpastian ekonomi. Hubungan antara PMI dan praktik manajemen laba dalam
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mungkin berkaitan dengan
strategi laba yang diambil dalam menanggapi kondisi pasar yang berfluktuasi. Ketika PMI
menunjukkan ekspansi, perusahaan mungkin memiliki lebih sedikit insentif untuk melakukan
manajemen laba karena kinerja operasional yang kuat dapat menciptakan pertumbuhan organik
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yang lebih stabil. Namun, pada saat PMI menunjukkan kontraksi atau ketidakpastian,
perusahaan mungkin merasa terdorong untuk melakukan manajemen laba guna menjaga citra
kinerja mereka di mata investor dan analis keuangan. Praktik manajemen laba umumnya diukur
menggunakan pendekatan akrual diskresioner, seperti Modified Jones Model, yang
memisahkan komponen laba normal dan laba hasil manipulasi (Febria, 2020). Namun, studi
terbaru juga mulai menggabungkan pendekatan berbasis aktivitas riill dan mengaitkannya
dengan tata kelola perusahaan, profitabilitas, serta tekanan eksternal seperti fluktuasi kondisi
makroekonomi. Dengan melihat kompleksitas dan dampak jangka panjang dari praktik ini,
manajemen laba bukan hanya menjadi isu teknis dalam akuntansi, melainkan juga menyangkut
etika bisnis, transparansi, dan keberlanjutan perusahaan (Anggraeni et al, 2020). Maka dari itu,
pemahaman menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya menjadi sangat
krusial, khususnya dalam konteks perusahaan manufaktur Indonesia yang menghadapi
tantangan ekonomi, regulasi, dan pasar modal yang terus berkembang.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, masih terdapat inkonsistensi temuan
empiris yang signifikan terkait pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap manajemen laba.
Firjani dan Purwoto (2024) menemukan profitabilitas berpengaruh positif signifikan,
sementara Devanka et al. (2022) justru menyimpulkan tidak berpengaruh. Demikian pula
dengan leverage, di mana Felicia dan Mulyana (2023) melaporkan pengaruh positif, berbeda
dengan Ariani dan Yudantara (2022) yang tidak menemukan signifikansi. Inkonsistensi ini
menunjukkan adanya research gap yang perlu diisi melalui pengujian ulang dengan sampel dan
periode yang lebih relevan. Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus bertujuan untuk
menguji pengaruh profitabilitas, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage,
dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI periode 2022-2024, dengan harapan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis
yang lebih komprehensif bagi pengembangan literatur serta pengambilan keputusan pemangku
kepentingan.

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS

Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori keagenan yang pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976)
menjelaskan hubungan kontraktual antara principal (pemegang saham) dan agent (manajer)
dalam mana terdapat potensi konflik kepentingan akibat asimetri informasi dan perbedaan
tujuan. Dalam konteks ini, manajer sebagai agent memiliki akses informasi yang lebih lengkap
mengenai operasional perusahaan dan cenderung memanfaatkan keluasaan (discretion) dalam
standar akuntansi untuk mengatur pelaporan keuangan demi memaksimalkan utilitas pribadi,
seperti memperoleh bonus berbasis laba, menghindari pemecatan, atau memenuhi ekspektasi
pasar. Teori ini menjadi landasan konseptual utama dalam memahami manajemen laba sebagai
konsekuensi langsung dari hubungan keagenan yang tidak sempurna, di mana mekanisme
pengawasan seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan
berfungsi sebagai alat untuk mengurangi agency costs yang timbul dari praktik oportunistik
tersebut (Sunarto, 2009). Dalam konteks perusahaan manufaktur Indonesia yang menghadapi
tekanan kompetitif tinggi dan fluktuasi ekonomi, teori keagenan memberikan kerangka analitis
yang relevan untuk memahami dinamika pengelolaan laba sebagai respons terhadap konflik
kepentingan internal dan eksternal. Berdasarkan latar belakang dan teori yang digunakan, maka
model pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba
Profitabilitas dipandang memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi tidak memiliki dorongan kuat untuk memanipulasi laba
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karena kinerja mereka sudah baik. Laba yang tinggi meningkatkan kepercayaan investor dan
pemangku kepentingan sehingga manajemen laba lebih berfokus pada transparansi laporan
keuangan daripada rekayasa akrual. Sebaliknya, perushaan dengan tingkat profitabilitas yang
rendah cenderung memiliki insentif lebih besar untuk melakukan manajemen laba guna
menampilkan kinerja yang terlihat baik. Dengan demikian, semakin tinggi profitabilitas,
semakin kecil kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang Wulandari (2021) yang menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba. Hasil tersebut
mendukung pandangan bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan baik memiliki insentif
rendah untuk memanipulasi laporan keuangan. Maka dari uraian diatas dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

H;i: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan majaerial dipandang memiliki pengaruh negative terhadap majemen laba.
Hal ini disebabkan karena praktik manipulasi laba dapat menurunkan nilai perusahaan, dan
kerugian tersebut juga akan dirasakan langsung oleh manajer sebagai pemegang saham.
Dengan kata lain, semakin besar proporsi kepemilikan yang dimiliki manajemen, semakin kecil
insentif mereka untuk melakukan manajemen laba karena tindakan tersebut akan merugikan
mereka sendiri. Kepemilikan manajerial mencipkatan mekanisme penyelaras kepentingan
(aligment of interest) yang mampu menekan perilaku oportunistik manajemen.

Secara empiris, penelitian Kurniawan dan Faud (2022) menunjukkan bahwa
kepimilikan manajerial berpengaruh negative terhadap manajemen laba, mendukung
pandangan bahwa keterlibatan manajer sebagai pemilik dapat menurunkan praktik manipulasi
akuntansi. Namun, beberapa penelitian lain juga menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Perbedaan tersebut diduga disebabkan oleh tingkat kepemilikan manajerial di perusahaan
manufaktur Indonesia cenderung kecil, sehingga tidak cukup kuat untuk mempengaruhi
kebijakan keuangan perusahaan.

Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa meskipun secara teori kepemilikan
manajerial dapat mengurangi perilaku oportunistik, dalam praktiknya tingkat kepemilikan
manajemen di banyak perusahaan manufaktur Indonesia relatif kecil, sehingga pengaruhnya
terhadap manajemen laba tidak selalu kuat atau konsisten. Dengan mempertimbangkan teori
dan temuan empiris, hipotesis dirumuskan sebagai berikut.

Ha: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan institusional diprediksi memiliki pengaruh negative terhadap manajemen
laba. Semakin besar porsi kepemilika institusional, semakin ketat pengawasan yang diberikan
kepada manajemen, sehingga ruang bagi manajer untuk melakukan manipulasi laba menjadi
semakin kecil. Investor institusional memiliki motivasi yang kuat untuk memastikan bahwa
laporan keuangan disajikan secara andal karena peutusan investasi mereka bergantung pada
kualitas informasi tersebut. Dengan demikian, keberadaan institusi sebagai pemegang saham
berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang mampu mengurangi perilaku oportunistik
manajemen.

Meskipun Sebagian besar hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional sering kali tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, perbedaan hasil ini dapat
disebabkan oleh variasi tingkat keterlibatan institusi dalam proses monition, perbedaan
karakteristik perusahaan, atau besarnya persentase kepemilikan institusi yang relative kecil.
Hal ini terlihat dari penelitian Kurniawan & Fuad (2022), Jun Kevin & Haviz Taufik (2023),
Rita Andini (2020), Melke Arief Effendi (2022), dan Endang Wulandari (2021), yang
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seluruhnya menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan kepemilikan institusional terhadap
manajemen laba. Namun demikian, teori keagenan tetap memberikan landasan kuat bahwa
investor institusional berperan penting dalam menekan praktik manajemen laba. Berdasarkan
teori dan temuan empiris, hipotesis dirumuskan sebagai berikut.

Hs: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba

Leverage merupakan tingkat penggunaan utang dalam struktur pendanaan perusahaan.
Menurut Positive Accounting Theory (Teori Akuntansi Positif), yang dikemukakan oleh Watss
& Zimmerman (1986), melalui Debt Covenant Hypothesis menyatakan bahwa perusahaan
dengan tingkat utang yang tinggi memiliki insentif untuk emlakukan manajemen laba guna
menghindari pelanggaran perjanjian utang. Jika perusahaan melanggar covenant debt,
konsekuensinya dapat berupa kenaikan suku bunga, pembatasan kegiatan operasional, atau
penarikan kembali pinjaman oleh kreditur. Tekanan inilah yang mendorong manajemen untuk
meningkatkan laba secara oportunistik agar kondisi perusahaan tampak lebih baik di mata
kreditur.

Scott (2015) juga menjelaskan bahwa manajemen laba dapat timbul akibat tekanan
kontraktual, termasuk kontrak utang. Ketika leverage meningkat, resiko perusahaan dianggap
lebih tinggi, sehingga manajemen terdorong untuk menampilkan kinerja yang stabil atau
meningkat melalui praktik akrual. Dengan demikian, leverage secara teoritis berpengaruh
positif terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian empiris menunjukkan banyak penelitian yang mendukung hubungan
positif antara leverage dan manajemen laba. Studi Ariani & Yudantara (2022), Felicia
Benedicta & Mulyana (2023), Yohanes & Nariman (2024), Rahmadhani & Ardiansyah (2023),
Eva Eviana et al. (2023), Bryan Januar (2020), dan Della Devanka et al. (2022) menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Artinya, semakin tinggi utang
perusahaan, semakin besar kecenderungan untuk memanipulasi laba demi menjaga
kepercayaan kreditur. Meskipun beberapa penelitian lain menemukan tidak adanya pengaruh
(misalnya Kurniawan & Fuad, 2022; Jun Kevin & Haviz Taufik, 2023), secara umum
mayoritas bukti mendukung bahwa leverage menjadi faktor signifikan dalam meningkatkan
praktik manajemen laba. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ha: Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset, nilai penjualan, atau ekuitas (Riyanto,
2011). Perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki struktur organisasi yang lebih
kompleks, kegiatan operasional yang luas, serta volume transaksi yang tinggi. Kompleksitas
ini memberi fleksibelitas bagi manajemen untuk melakukan pengturan akrual sehingga dapat
membuka peluang terjadinya manajemen laba. Namun, perusahaan berukuran besar juga
berada di pengawasan yang lebih ketat dari investor, regulator, lembaga pemeringkat, pasar
modal, dan media. Tingginya tekanan publik ini dapat mendorong perusahaan besar untuk lebih
berhati-hati dalam mengajikan laporan keuangan sehigga kecenderungan melakukan
manajemen laba justru lebih rendah dibandingkan perusahaan kecil. Karena itu, secara teoritis
ukuran perusahaan dapat memengaruhi manajemen laba dalam dua arah yang berbeda. Namun
dalam konteks teori political cost dan argument bahwa peruahaan besar memiliki fleksibelitas
akuntansi yang lebih besar, penelitian ini mengajukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan temuan yang beragam.
Beberapa studi seperti Yohanes & Nariman (2024), Bryan Januar (2020), dan Intan Parulian et
al. (2024) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen
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laba. Hal ini berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas lebih dalam praktik akuntansi
sehingga cenderung melakukan manajemen laba.

Sebaliknya, penelitian seperti Endang Wulandari (2021), dan Syelly Gunawan (2023)
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba atau
tidak berpengaruh sama sekali, yang menunjukkan pengawasan lebih ketat pada perusahaan
besar. Dengan mempertimbangkan teori dan temuan empiris, hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut.

Hs: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara non-empiris (desk study) dengan fokus pada data
sekunder perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Lokasi
pengumpulan data primer berada di situs resmi BEI (www.idx.co.id) dan Otoritas Jasa
Keuangan (www.ojk.go.id), sementara pengolahan data dilakukan di laboratorium komputer
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mahasaraswati Denpasar,
Bali, Indonesia. Penelitian dilaksanakan selama periode Januari—Desember 2026 dengan akses
data historis laporan keuangan tahun fiskal 2022-2024.

Tabel 1.
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Rumus Pengukuran Sumber Data Skala
Operasional
Manajemen Laba| Komponen akrual Modified Jones Model | Laporan Laba Rasio
(DA) diskresioner yang tidak (Tahap 1 & 2) Rugi & Neraca
dapat dijelaskan oleh
aktivitas normal
perusahaan
Profitabilitas Kemampuan Laba Bersih / Total Aset | Neraca & L/R |Persentase (%)
(ROA) menghasilkan laba % 100%
dari total aset
Kepemilikan | Proporsi saham |(Saham Manajerial / Total Struktur Persentase (%)
Manajerial (KM) dimiliki Saham Beredar) x 100% | Kepemilikan
direksi/komisaris
eksekutif
Kepemilikan | Proporsi saham | (Saham Institusional / Struktur Persentase (%)
Institusional (KI)|  dimilikilembaga Total Saham Beredar) x | Kepemilikan
keuangan/dana 100%
investasi
Leverage Tingkat ketergantungan| Total Utang / Total Aset Neraca Persentase (%)
(DAR) pada pembiayaan utang x 100%
Ukuran Skala operasional Ln(Natural Log) Total Neraca Logaritma
Perusahaan (UK) perusahaan Aset

Sumber: Artikel penelitian, data diolah 2025

Pengukuran Manajemen Laba melalui Modified Jones Model dilakukan dua tahap: (1)
estimasi parameter industri-level menggunakan pooled time-series semua perusahaan
manufaktur non-sampel, (2) prediksi akrual non-diskresioner sampel dan selisihnya sebagai
DA. Semua rasio dihitung akhir tahun fiskal. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024 sejumlah 227
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perusahaan. Sampel penelitian merupakan bagian dai populasi yang dipilih karena memiliki
karakkteristik tertentu yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan atau kriteria khusus yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2017).

Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai tahun
2024.

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut di
Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.

3. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan
2022-2024.

4. Perusahaan manufaktur yang mempunyai kelengkapan data terkait variabel penelitian.

Tabel 2.
Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah Perusahaan

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sampai tahun 227

2024

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan

laporan keuangan berturut-turut periode tahun 2022-2024 (141)
3. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang (11)

rupiah dalam pelaporan keuangan

Tidak mempunyai kelengkapan data untuk variabel penelitian
Profitabilitas

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Institusional

Leverage
4. \Ukuran perusahaan (58)
Manajemen laba
Sampel Penelitian 17
Total Sampel (n x periode penelitian) 51

Sumber: http://www.idx.com/, Data diolah, 2025
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang terdapat di penelitian ini akan diproses maupun dianalisis dengan statistik
deskriptif. Analisis statistik deskriptif memvisualisasikan mengenai distribusi frekuensi dari
variabel penelitian terkait dengan nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata, dan standar
deviasi.

Tabel 3.
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DA 51 -4.04 .80 -4560 79072
ROA 51 -21 1.00 1657 24467
KM 51 .01 .76 1442 18714
KI 51 .03 .99 6741 32842
DAR 51 .02 4.59 7899 93199
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UK 51 20.68 36.33 28.4269 3.54187
Valid N| 51
(listwise)

Sumber : Data diolah (2025)

Tabel 4.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model t Sig.
Std.
B Error Beta Tolerance VIF

(Constant) -.404 954 -.424 .674

ROA 224 .031 .697 7.099 .001 973 1.027

KM -.646 .546 -.140 -1.183 243 .670 1.493

KI 236 365 .090 .648 521 487 2.052

DAR 217 102 234 2.130 .039 176 1.288

UK -.009 .028 -.036 -321 .750 735 1.361

Sumber : Data diolah (2025)

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut.
TAit=-0,404+0,224ROA+0,646KM+0,236KI+0,217DAR-0,009UK.........ccoeevvrerirrarrnnee. (1)

Nilai koefisien konstanta (o) sebesar -0,404 artinya bila profitabilitas (ROA),
kepemilikan manajerial (KM), kepemilikan institusional (KI), leverage (DAR), dan ukuran
perusahaan (UK) sama dengan nol maka manajemen laba (DA) Adalah sebesar -0,404.
Koefisien regresi profitabilitas (ROA) sebesar 0,224 dengan nilai signifikansi <0,001 lebih
kecil dari 0,05, hal ini berarti profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba.

Koefisien regresi kepemilikan manajerial (KM) sebesar -0.646 dengan nilai signifikan
0,243 lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Koefisien regresi kepemilikan institusional
(KI) sebesar 0,236 dengan nilai signifikan sebesar 0,52 lebih besar dari 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Koefisien regresi leverage (DAR) sebesar 0,217 dengan nilai signifikan
sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Koefisien regresi ukuran perusahaan (UK) sebesar -0,009 dengan
nilai signifikan sebesar 0,750 lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Tabel 5.
Uji Normalitas

n Asymp. Sig. (2-tailed)
51 0.077
Sumber: Data diolah (2025)
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Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,071.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa model persamaan regresi berdistribusi normal karena
nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,071 lebih besar dari alpha 0,05. Hal ini berarti sebaran data pada
sebuah kelompok data atau variabel tersebut memiliki pola yang normal atau terarah.

Tabel 6.
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF
ROA 973 1.027
KM .670 1.493
KI 487 2.052
DAR 176 1.288
UK 735 1.361

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel bebas
yakni profitabilitas (ROA), kepemilikan manajerial (KM), kepemilikan institusional (KI),
leverage (DAR), dan ukuran perusahaan (UK) <0,10 dengan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas antara variabel bebas dalam model
regresi. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel
bebas atau dalam model regresi.

Tabel 7.
Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig

ROA 924
KM .066
KI 472
DAR 61
UK .586

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikannya lebih besar dari
0,05 terhadap absolute residual (ABRES). Profitabilitas (ROA) sebesar 0,924, kepemilikan
manajerial (KM) sebesar 0,066, kepemilikan institusional (KI) sebesar 0,472, leverage (DAR)
sebesar 0,161, dan ukuran perusahaan (UK) sebesar 0,586, maka dapat disimpulkan bahwa
model dalam regresi tidak menunjukkan gejala heterokedastisitas. Hal ini berarti tidak
terjadinketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Tabel 8.
Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 .760a 578 531 59162 1.968

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai durbin-watson (DW) sebesar 1,968 dengan jumlah
sampel n = 51 dan jumlah variable independent k = 5. Berdasarkan tabel durbin-watson, di
peroleh nilai kritis dL. sebesar 1,43 dan dU sebesar 1,68, serta nilai 4 - dU sebesar 2,32. Nilai
Durbin-Watson (1,968) berada di antara dU < DW < 4-dU (1,69 < 1,968 < 2,32), yang artinya
tidak terjadi autokorelasi.
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Tabel 9.
Hasil Uji F
ANOVA®*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 21.602 5 4.320 12.343 .001b
Residual 15.751 45 350
Total 37.352 50
a. Dependent Variable: DA
b. Predictors: (Constant), UK, KM, ROA, DAR, KI

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 9 diatas diperoleh nilai F-hitung sebesar 12,343 dengan signifikan
0,001 yang lebih kecil dari 0,5. Hal ini berarti bahwa model regresi dikatakan fit atau layak
digunakan untuk uji selanjutnya.

Tabel 10.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the | Durbin-Watson
Model R | R Square Adjusted R Square Estimate

1 .760a 578 531 59162 1.968
a. Predictors: (Constant), UK, KM, ROA, DAR, KI
b. Dependent Variable: DA
Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 10 di atas menyajikan nilai koefisien determinasi (Adjusted R2)
Adalah 0,531 atau sebesar 53,1 persen. Hal ini berarti manajemen laba (DA) sebesar 53,1
persen dipengaruhi oleh variabel imdependen dalam penelitian ini, yaiutu profitabilitas,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage dan ukuran perusahaan dan
sisanya 46,9 persen di pengaruhi oleh variable lain diluar model penelitian ini.

Tabel 11.
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B |Std. Error Beta
(Constant) -404 954 -424 .674
ROA 224 .031 .697 7.099 .001
KM -.646 .546 -.140 -1.183 243
KI 236 .365 .090 .648 521
DAR 217 102 234 2.130 .039
UK -.009 .028 -.036 -.321 750
a. Dependent Variable: DA

Sumber : Data diolah (2025)
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Berdasarkan Tabel 11 dapat djelaskan bahwa Variabel profitabilitas (ROA)
menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,224, nilai thitung sebesar 7,099 dengan nilai
signifikansi 0.001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa
profitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap manajemen laba (DA) sehingga H; ditolak.
Variabel kepemilikan manajerial (KM) menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,646, nilai
thitung sebesar -1,183 dengan nilai signifikansi 0,243 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,5
hal ini berarti bahwa kepemilikan manajerial (KM) tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba (DA) sehingga H» ditolak.

Variabel kepemilikan institusional (KI) menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,236
nilai thitung sebesar 0,648 dengan nilai signifikansi 0,521 dimana nilai tersebut lebih besar dari
0,05 hal ini berarti bahwa kepemilikan instiusional (KI) tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba (DA), sehingga H3 ditolak.

Variabel leverage (DAR) menunjukkam nilai koefisien regresi sebesar 0,217, nilai
thitung sebesar 2,130 dengan nilai signifikansi 0,039 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
hal ini berarti bahwa leverage (DAR) berpengaruh positif terhadap manajemen laba (DA),
sehingga H4 diterima.

Variable ukuran perusahaan (UK) menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,009, nilai
thitung sebesar -0,321 dengan nilai signifikansi 0,750 dimana nilai tersebut lebih besar dari
0,05, hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan (UK) tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba (DA), sehingga Hs ditolak.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa profitabilitas
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,224, nilai thitung sebesar 7,099 dengan nilai
signifikansi 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa porfitabilitas
berpengaruh positif terhadap manajemen laba (DA), sehingga H; ditolak. Hal ini sejalan
dengan teori keagenenan (agency theory) yang dikemukakan oleh Jansen dan Meckling (1976),
yang menyatakan bahwa adanya perbedaan kepentingan antara manajemen sebagai agen dan
pemegang saham sebagai principal dapat mendorong manajemen untuk bertindak
oportunitistik. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi
dapat menjadi indikator bahwa perusahaan mampu mencapai kinerja sesuai harapan, sehingga
mengurangi insentif bagi manajer untuk memanipulasi laba. Sebaliknya, profitabilitas yang
rendah sering dikaitkan dengan risiko munculnya praktik manajemen laba karena manajer ingin
mempertahankan citra perusahaan atau menjaga kepercayaan pemegang saham.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,646 nilai thitung sebesar -1,183 dengan
nilai signifikansi 0,243 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05, hal ini berarti bahwa
kepemilikan manajerial (KM) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini sejalan
dengan teori keagenan (agency theory), yang menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh
manajemen seharusnya mampu menyelaraskan kepentingan antara manajer dan pemegang
saham (Jensen & Meckling, 1976). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kepemilikan
saham oleh manajemen belum mampu menjadi mekanisme pengendalian yang efektif terhadap
praktik manajemen laba. Rendahnya proporsi kepemilikan saham manajerial pada perusahaan
sampel menyebabkan manajemen belum sepenuhnya merasakan dampak langsung dari
Keputusan pelaporan keuangan yang diambil.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,236, nilai thitung sebesar 0,648 dengan
nilai signifikasi 0,521 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 hal ini berarti bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sehingga H3
ditolak.

Hal ini sejalan dengan teori keagenan, yang menjelaskan bahwa investor institusional
berperan sebagai mekanisme pengawasan eksternal untuk mengurangi konflik keagenan antara
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manajemen dan pemegang saham. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi
pengawasan tersebut belum sejalan secara optimal. Hasil ini menunjukan bahwa keberadaan
investor institusional belum sepenuhn ya efektif dalam melakukan pengawasan terhadap
tindakan manajemen. Investor institusional kemungkinan lebih focus pada hasil akhir kinerja
keuangan dibandingkan proses akuntansi yang digunakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Pratika & Nurhayati (2022) serta Andini & Amboningtyas (2020) yang menyatakan
bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen
laba.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa leverage memiliki
nilai koefisien sebesar 0,217 nilai thitung sebesar 2,130 dengan nilai signifikansi 0,039 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
manajemen laba, sehingga Hs diterima. Hal ini sejalan dengan teori keagenan, yang
menyatakan bahwa penggunaan utang dapat meningkatkan konflik keagenan, khususnya antara
mamanjemen dan kreditur (Jensen & Meckling, 1976). Manajemen memiliki kepentingan
untuk menyajikan kinerja keuangan yang baik agar tetap memperoleh kepercayaan dari
kreditur serta menghindari konsekuensi dari pelanggaran perjanjian utang. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, maka semakin besar
tekanan yang dihadapi manajemen dari pihak kreditur. Tekanan tersebut mendorong
manajemen untuk melakukan manajemen laba guna memenuhi perjanjian utang dan menjaga
rasio keuangan tertentu. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan serta penelitian
Felicia & Mulyana (2023) dan Eviana et al. (2023) yang menyatakan bahwa leverage
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
memiliki nilai koefisien sebesar 0,009 nilai thitung sebesar -0,321 dengan nilai signifikansi
0,750 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 hal ini brrarti bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sehingga Hs ditolak. Hal ini sejalan dengan
teori keagenan, yang menjelaskan bahwa konflik keagenan dapat terjadi pada perusahaan
dengan berbagai skala ukuran. Baik perusahaan besar maupun kecil sama-sama menghadapi
tekanan untuk memenuhi kepentingan pemilik dan pihak eksternal. Hal ini menunjukkan
bahwa kecilnya ukuran perusahaan tidak menentukan kecenderungan praktik manajemen laba.
Perusahaan besar maupun kecil sama-sama memiliki peluang untuk melakukan manajemen
laba, tergantung pada tekanan internal dan eksternal yang dihadapi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ariani & Yudantara dan Felicia & Mulyana (2023) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2022—-2024. Populasi penelitian mencakup 227 perusahaan manufaktur, dengan
sampel sebanyak 17 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian selama tiga tahun
pengamatan, sehingga diperoleh 51 data observasi. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa kemampuan
menghasilkan laba serta tingginya tingkat penggunaan utang mendorong manajemen untuk
melakukan pengelolaan laba guna menjaga citra kinerja dan memenuhi kewajiban kepada
kreditur. Sementara itu, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, yang menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut belum mampu secara langsung memengaruhi perilaku manajemen dalam
praktik pelaporan laba.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama terkait dengan jumlah sampel
dan rentang waktu pengamatan. Sampel penelitian hanya mencakup 17 perusahaan manufaktur
dengan periode observasi selama tiga tahun, sehingga hasil penelitian ini belum sepenuhnya
dapat digeneralisasikan untuk seluruh perusahaan manufaktur di Indonesia. Selain itu,
penelitian ini sepenuhnya menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan
tahunan perusahaan. Ketergantungan pada data yang dipublikasikan menyebabkan hasil
penelitian sangat bergantung pada tingkat kelengkapan, keakuratan, dan transparansi informasi
yang disajikan oleh perusahaan, sehingga peneliti memiliki keterbatasan dalam mengendalikan
kualitas dan kedalaman data yang digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, perusahaan manufaktur
disarankan untuk meningkatkan kualitas tata kelola dan pengawasan terhadap kebijakan
pelaporan keuangan guna meminimalkan praktik manajemen laba, khususnya melalui
peningkatan transparansi dan prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan laba serta keputusan
pendanaan. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi dengan tidak hanya berfokus pada laba yang
dilaporkan, tetapi juga memperhatikan kondisi keuangan dan kebijakan pelaporan perusahaan
secara menyeluruh. Selanjutnya, bagi penelitian mendatang disarankan untuk memperluas
jumlah sampel, menambah variabel penelitian, serta memperpanjang periode pengamatan agar
hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas dan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai praktik manajemen laba.
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